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ABSTRAK

Metri Yulita. 2017. Hubungan kepercayaan diri siswa dengan perencanaan karier.
Skripsi. Fakultas IImu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Perencanaan Kkarier adalah proses untuk memilih dan menentukan serta
mempersiapkan diri sesuai dengan kekuatan dan kelemahan yang dimiliki dalam
rangka mewujudkan keberhasilan dalam pekerjaan atau jabatan. Fenomena yang
terjadi adanya ketidaksesuaian rencana karier dengan jurusan yang ditempati
disebabkan kurangnya pemahaman mengenai jurusan tersebut karena mengikuti
teman, senior, dan arahan orangtua atau masyarakat lingkungan sekitarnya,
kebingunan mengenai pendidikan lanjutan dan pekerjaan yang diinginkan
akibatnya tidak tumbuh kepercayaan diri dalam rangka pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hubungan kepercayaan diri
dengan perencanaan karier siswa SMAN 2 Padang. Jenis penelitian ini adalah
deskriptif korelasional. Populasinya adalah siswa SMAN 2 Padang yang
berjumlah 855 orang. Sampel penelitian diambil dengan menggunakan teknik
stratified random sampling dan diperoleh sampel sebanyak 224 orang siswa.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket berskala. Data
dianalisis dengan menggunakan teknik presentase dan untuk menguji hubungan
antara kedua variabel menggunakan teknik Pearson Product Moment Correlation.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa: 1) kebanyakan siswa memiliki
tigkat kepercayaan diri yang cukup, 2) kebanyakan siswa memiliki perencanaan
karier yang baik, dan 3) terdapat hubungan yang signifikan antara kepercayaan
diri siswa dengan perencanaan karier siswa SMAN 2 Padang.

Berdasarkan temuan penelitian tersebut disarankan guru BK memberikan
bantuan berupa layanan informasi (dunia kerja), layanan penguasaan konten (cara
meningkatkan percaya diri), layanan bimbingan kelompok (kepercayaan diri,
perencanaan karier), dan layanan konseling kelompok (hal yang menyebabkan
rendahnya rasa percaya diri) yang dapat membantu siswa-siswa untuk
meningkatkan kepercayaan diri sehingga siswa dapat meningkatkan perencanaan
karier.

Kata Kunci: Perencanaan Karier, Kepercayaan Diri
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Karier merupakan salah satu bagian dalam hidup yang berpengaruh
pada kebahagiaan hidup manusia secara keseluruhan. Oleh karenanya
ketepatan memilih serta menentukan keputusan karier menjadi salah satu titik
penting dalam perjalanan hidup manusia.

Seligman (dalam Marliyah dkk, 2004) mengatakan bahwa perencanaan
karier mulai dibangun dan dikembangkan sejak masa sekolah, dan karier dapat
juga dikatakan sebagai suatu cita-cita yang diinginkan, baik yang berkaitan
dengan suatu bidang pendidikan, pekerjaan maupun suatu profesi tertentu.
Oleh karena itu, keberadaan sekolah memiliki peranan penting untuk
mempersiapkan siswa meraih kesuksesan di masa depan, yaitu dengan
mengembangkan potensi, baik yang berhubungan dengan mata pelajaran,
maupun yang berhubungan dengan pengembangan diri pribadi, sosial, dan
perencanaan karier.

Jika ditinjau dari perspektif perkembangan maka siswa SMA berada
pada fase atau periode masa remaja. Menurut Hurlock (1980) istilah remaja
berasal dari bahasa latin adolescere yang berarti tumbuh atau tumbuh menjadi
dewasa, yaitu awal masa remaja berlangsung kira-kira dari 13 tahun sampai
16/17 tahun, dan akhir masa remaja bermula dari usia 16/17 tahun sampai 18
tahun yaitu usia matang secara hukum. Disamping itu, Santrock (2003)
mengungkapkan bahwa masa perkembangan remaja adalah masa transisi

antara masa anak-anak dan dewasa yang mencakup perubahan biologis,



kognitif dan sosial. Hurlock (dalam Yusuf, 2006: 83) mengemukakan“anak
sekolah menengah atas (remaja) mulai memikirkan masa depan mereka secara
sungguh-sungguh”.

Selaras dengan perkembangan pada periode remaja tersebut, maka
seorang remaja dituntut untuk mampu menentukan perencanaan kariernya dan
mempersiapkannya. Hal tersebut senada dengan tugas-tugas perkembangan
yang harus dijalani pada fase remaja. Tugas perkembangan adalah tugas yang
muncul pada saat atau sekitar periode waktu tertentu dari kehidupan individu,
yang jika berhasil dilakukan akan menimbulkan rasa bahagia dan membawa
ke arah keberhasilan dalam melaksanakan tugas-tugas selanjutnya (Hurlock,
1980).

Seperti yang disampaikan Havighurst (dalam Sumanto, 2014: 115)
bahwa ada beberapa tugas perkembangan pada masa remaja yaitu:

1. Menerima keadaan jasmani dan menggunakannya secara
efektif

2. Menerima peranan sosial sesuai dengan jenis kelamin

masing-masing

Mencapai perilaku yang bertanggung jawab secara sosial

Mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan orang

dewasa lainnnya

5. Mengembangkan keterampilan intelektual dan konsep-
konsep yang diperlukan bagi warga negara

6. Belajar bergaul dengan kelompok sesuai dengan jenis
kelamin masing-masing

7. Secara sadar mengembangkan gambaran dunia yang lebih
memadai

8. Memilih dan mempersiapkan karier

9. Belajar menggunakan jaminan ekonomi secara mandiri

10. Mempersiapkan perkawinan dan keluarga

11. Mengembangkan sistem nilai dan etika sebagai petunjuk
dalam berperilaku

~ow



Berdasarkan tugas perkembangan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa pada tahap ini, salah satu tugas perkembangan remaja adalah
memilih dan mempersiapkan diri untuk menjalankan suatu pekerjaan, serta
membuat keputusan karier. Itu artinya remaja mulai merencanakan karier
dengan eksplorasi dan mencari informasi berkaitan dengan karier yang
diminati kedepan.

Hakikat tugas remaja untuk memenuhi tugas dalam memilih dan
merencanakan karier adalah: “(1) remaja dapat memilih suatu pekerjaan
yang sesuai dengan kemampuannya; (2) mempersiapkan diri memiliki
pengetahuan dan (3) keterampilan untuk memasuki pekerjaan tersebut”
(Yusuf, 2009: 83).

Lebih lanjut untuk membantu siswa dalam mempersiapkan dirinya
dalam merencanakan karier, maka siswa terlebih dahulu dapat memahami
dirinya yaitu dengan cara memahami keterampilan yang dimiliki, bakat,
minat, cita-cita, serta aspek lainnya yang mendukung pemahaman diri
siswa. Sehingga memungkinkan dirinya untuk semakin mengenal dunia
kerja dan hal-hal yang berhubungan dengan pekerjaan yang menuntunnya
menentukan perencanaan karier apa saja yang sesuai dengan dirinya.
Menurut Sukardi (1989: 11) perencanaan karier adalah proses untuk
memilih dan menentukan serta mempersiapkan diri sesuai dengan
kekuatan dan kelemahan dalam rangka mewujudkan keberhasilan dalam

pekerjaan atau jabatan.



Menurut Sheet (2015) “Career planning is important for people of
all ages to assist in transitioning through different career phases.”.
Artinya perencanaan Kkarier penting bagi setiap inndividu dari segala usia
untuk membantu dalam transisi fase karier yang berbeda.

Sukardi (1994:319) mengungkapkan bahwa setiap siswa belum tentu
memiliki kemampuan untuk membuat atau mengambil keputusan sendiri
dalam mempersiapkan perencanaan kariernya di masa depan. Perbedaan-
perbedaan kemampuan tersebut yang kemudian memberi dampak terhadap
kualitas pilihan karier tiap siswa. Dimana ada yang berhasil dan sukses
memilih karier sesuai dengan harapannya, tetapi ada juga yang mengalami
masalah-masalah dalam memilih Kkarier, karena tidak mampu mengatasi
hambatan-hambatan yang dialami atau dilaluinya.

Keraguan siswa mengenai perencanaan kariernya dapat terlihat
melalui hasil pengadministrasian Alat Ungkap Masalah (AUM) Umum
yang diadministrasikan oleh beberapa peserta praktik di lapangan
Bimbingan dan Konseling (BK) S1 UNP Tahun Masuk 2013 semester
tujuh pada beberapa kelas di SMA Negeri 2 Padang. Hasil AUM Umum
tersebut menunjukkan bahwa bidang Karier dan Pekerjaan (KDP) berada
di posisi masalah tertinggi dari 10 masalah yang diungkapkan. Persentase
berdasarkan kelas diuraikan berikut ini: kelas XI IPS 1 sebesar 43,86%,
kelas X MIA 2 sebesar 33%. Beberapa siswa juga mengungkapkan bahwa
kebingungan tersebut didasari oleh ketidaksesuaian dengan jurusan yang

disebabkan kurangnya pemahaman mengenai jurusan yang bersangkutan,



ikut-ikutan dengan teman atau senior, dan arahan orangtua atau
masyarakat lingkungan sekitarnya. Hal ini menunjukkan rendahnya
perencanaan karier siswa tersebut dan dikhawatirkan akan mengganggu
persiapan siswa untuk memasuki sekolah lanjutan dimasa mendatang.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan 2 orang guru BK di
SMAN 2 Padang pada tanggal 6 September 2016 menyatakan bahwa siswa
kebanyakan siswa yang belum mampu merencanakan karier hal ini
dikemukakan berdasarkan banyaknya siswa yang datang untuk konseling
individual yang membahas tentang rencana karier mereka.

Berdasarkan wawancara konseling individual dengan 2 orang siswa
SMAN 2 Padang, mereka mengatakan bahwa bingung mengenai
pendidikan lanjutan dan pekerjaan yang diinginkan.

Penelitian Nofiantika Eka Permadi (2013) dalam penelitiannya
masalah-masalah yang dihadapi siswa dalam perencanaan karier dan
implikasinya terhadap pelayanan bimbingan karier yang menemukan
sebesar 89,5% siswa belum memiliki pengetahuan yang luas tentang
lapangan pekerjaan, sebesar 90,5% siswa tidak yakin dengan kemampuan
yang dimiliki saat ini untuk mempersiapkan karier, sebesar 88,2% siswa
bosan dengan rutinitas sehari-hari di sekolah.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa
mengalami masalah dalam merencanakan karier.

Dalam merencanakan karier seseorang dipengaruhi oleh beberapa

faktor. Menurut Winkel & Hastuti (2013: 647) terdapat faktor internal dan



faktor eksternal. Faktor internal yaitu yang berasal dari diri individu
sendiri, yang meliputi nilai-nilai kehidupan, intelegensi, bakat, minat,
pengetahuan, keadaan jasmani dan sifat-sifat yang meliputi kepribadian
seseorang seperti kepercayaan diri, pesimis, ramah, teliti dan potensi-
potensi lainnya. Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor-faktor sosial atau
faktor yang berasal dari luar diri individu seperti lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat.

Dari beberapa faktor di atas, faktor kepercayaan diri merupakan
salah satu faktor yang berperan penting terhadap kepribadian seseorang
sehingga perlu kiranya dilihat sejauh mana Kketerkaitannya dengan
perencanaan karier yang akan diputuskan oleh siswa nantinya.
Kepercayaan diri menurut Thantaway (2005) yaitu kondisi mental atau
psikologis diri seseorang yang memberi keyakinan kuat pada dirinya untuk
berbuat atau melakukan sesuatu tindakan. Menurutnya, orang yang tidak
percaya diri memiliki konsep diri negatif, kurang percaya pada
kemampuannya dan karena itu sering menutup diri sehingga terhalang
masuknya informasi Kkhususnya informasi tentang karier.  Hal ini
menunjukkan bahwa rasa percaya diri sangat dibutuhkan dalam
mengambil setiap keputusan, termasuk dalam merencanakan kariernya.

Penelitian terkait dengan kepercayaan diri seperti Zulhami (2005)
terdapat 66,67 % siswa yang kepercayaan dirinya rendah dikarenakan
merasa malu terhadap orang lain. Penelitian Afrizen (2004) siswa SMA

“X” mengalami masalah kepercayaan diri saat berinteraksi dengan lawan



jenis ataupun orang lain dengan jumlah persentase 51%. Penelitian
Fikrikhair (2015) siswa memiliki kepercayaan diri 40,4%. Peneltian Arifin
(2011) siswa memiliki kepercayaan diri yang rendah sebanyak 71%.
Penelitian Yusida (2014) yang menemukan rendahnya kecenderungan
siswa bertanya di dalam kelas. Dan penelitian Kurniawan (2012)
kepercayaan diri siswa berada pada kategori rendah sebanyak 59%.
Berdasarkan penelitian terdahulu dapat diambil kesimpulan siswa
mengalami masalah pada kepercayaan terhadap dirinya.

Atas dasar fakta dan fenomena-fenomena tersebut, maka peneliti akan
melakukan penelitian yang diberi judul “Hubungan Kepercayaan Diri Siswa
dengan Perencanaan Karier” diharapkan dapat mengungkap kondisi
kepercayaan diri siswa, perencanaan karier siswa, dan hubungan keduanya.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang sebelumnya, maka dapat diidentifikasi
beberapa masalah sebagai berikut:

1. Kurangnya pemahaman mengenai jurusan yang bersangkutan, ikut-ikutan
dengan teman atau senior,dan arahan orangtua atau masyarakat lingkungan
sekitarnya

2. Siswa bingung terhadap pendidikan lanjutan dan pekerjaan yang
diinginkan

3. Siswa belum memiliki pengetahuan yang luas tentang berbagai lapangan

pekerjaan yang dapat dipilih



4. Siswa kurang yakin dengan kemampuan yang dimiliki pada saat ini guna
mempersiapkan karier mereka di masa depan
5. Merasa malu dengan keadaan dirinya terhadap orang lain
6. Siswa mengalami masalah kurangnya kepercayaan diri saat berinteraksi
dengan teman lawan jenis ataupun orang lain
7. Rendahnya kecenderungan siswa bertanya di dalam kelas, meskipun
mereka tidak memahami materi yang diajarkan guru
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah durumuskan di atas, maka
penelitian dibatasi pada upaya mengungkapkan kepercayaan diri dan
perencanaan karier dan hubungan keduanya.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka
penelitian ini memfokuskan pada hal-hal sebagai berikut :
1. Bagaimana gambaran perencanaan karier siswa SMAN 2 Padang?
2. Bagaimana gambaran tingkat kepercayaan diri siswa SMAN 2 Padang?
3. Apakah terdapat hubungan antara kepercayaan diri siswa SMAN 2 Padang
dengan perencanaan kariernya?
E. Asumsi
Penelitian ini berangkat dari asumsi sebagai berikut:
1. Siswa SMA dapat mempertimbangkan jenis pekerjaan dalam perencaaan

karier, seiring dengan pencapaian tugas perkembangannya.



2. Setiap siswa memiliki pandangan yang berbeda-beda pada perencanaan
karier, tergantung dari pemahaman dan informasi yang didapatkannya.
3. Setiap siswa memiliki kepercayaan diri yang berbeda-beda.
4. Seseorang yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi mempunyai
perasaan positif dan mempunyai keyakinan yang kuat pada dirinya.
F. Tujuan Penelitian
Tujuan utama dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimanakah
perencanaan karier siswa SMAN 2 Padang, namun secara spesifik adalah:
1. Mendeskripsikan tingkat kepercayaan diri siswa SMAN 2 Padang.
2. Mendeskripsikan perencanaan karier siswa SMAN 2 Padang.
3. Menguji apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kepercayaan
diri siswa SMAN 2 Padang dengan perencanaan kariernya.
G. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa manfaat baik secara teoritis maupun
praktis, dan dari berbagai pihak. Manfaat tersebut antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk
mengembangkan kajian psikologis, khususnya hubungan kepercayaan diri
dengan perencanaan karier siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Sekolah, sebagai gambaran mengenai perencanaan Kkarier siswa.
Diharapkan masing-masing siswa lebih  memperkenalkan dan

menjelaskan mengenai peminatan atau jurusan kepada siswa. Serta
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memeratikan dan membantu siswa yang kebingungan merencanakan
karier.

Guru dan orangtua, melalui penelitian ini diharapkan adanya hubungan
yang komunikatif antara guru dan orangtua dalam membantu siswa
dalam merencanakan Kkarier dan meningkatkan rasa percaya diri
sehingga siswa tersebut dapat mengembangkan kepribadiannya.

Siswa dengan penelitian ini diharapkan agar siswa dapat merencanakan
karier yang diinginkan sesuai dengan kepribadian dan kemampuannya
agar dapat merencanakan Kkarier yang sesuai dengan apa Yyang
diminatinya.

Guru BK, untuk meningkatkan pengetahuan dan informasi mengenai
perencanaan karier dan kepercayaan diri. Diharapkan guru BK dapat
memberikan pelayanan yang meningkatkan kepercayaan diri siswa, agar
dapat merencanakan karier yang sesuai.

Peneliti, untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan dalam hal
perencanaan karier dan kepercayaan diri.

Peneliti selanjutnya, menjadi dasar untuk penelitian lanjutan berkenaan

perencaaan karier dan kepercayaan diri.



